
DATA TENAGA KERJA AS MENGINDIKASIKAN POTENSI SUKU BUNGA THE FED 

LEBIH TINGGI DALAM JANGKA PANJANG 

P ada perdagangan hari Senin 13 Januari 2025, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup di level 7.016,88, 

turun sebesar -71,99 poin atau -1,02%. Terdapat beberapa emiten yang mengalami koreksi terdalam, yaitu BBRI 

(-3,99%), BREN (-4,07%), ASII (-3,06%), BMRI (-1,34%), dan PANI (-6,99%). Pelemahan ini mengikuti penurunan 

pada kawasan Asia sebab tertekannya sentimen pasar setelah data Nonfarm Payrolls AS yang dirilis pada hari Jumat 

waktu setempat catat penambahan sebesar 256.000 pekerjaan, di atas ekspektasi sebesar 165.000. Data tersebut 

memicu kekhawatiran investor bahwa The Fed akan mempertahankan suku bunga tinggi lebih lama. Hal ini 

mendorong kenaikan UST tenor 10 tahun sebesar 7 bps ke level 4,76% dan penguatan dolar AS. Dalam domestik, 

nilai tukar Rupiah terdepresiasi ke level IDR 16.283 terhadap dolar AS, semakin memberi tekanan pada sentimen 

pasar.  

Faktor eksternal yang menekan sentimen pasar telah memicu koreksi lanjutan pada pasar saham Indonesia. Di 

tengah kondisi yang cenderung volatil, kesabaran dan disiplin dalam berinvestasi menjadi kunci untuk mencapai 

kinerja optimal di masa depan. Rendahnya valuasi pasar saham Indonesia – yang kini mencapai lebih dari -2 standar 

deviasi dari rata-rata historis – dan dividen yang tinggi memberikan peluang investasi bagi investor yang tetap 

berinvestasi dan yakin bahwa pemulihan pasar saham akan terjadi seiring dengan membaiknya sentimen. 

Senin, 13 Januari 2025 
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Disclaimer 
Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Sebelum memutuskan berinvestasi, calon investor wajib membaca dan memahami prospektus. Kinerja masa lalu tidak menjamin/mencerminkan indikasi kinerja di masa yang akan 
datang. Otoritas Jasa  Keuangan tidak memberikan pernyataan menyetujui atau tidak menyetujui efek ini, tidak juga menyatakan kebenaran atau kecukupan isiprospektus reksa dana ini. Setiap pernyataan yang bertentangan dengan hal-
hal tersebut adalah perbuatan yang melanggar hukum. 

Reksa dana merupakan produk Pasar Modal dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Penjual/Perbankan. Agen Penjual Efek Reksa Dana tidak bertanggung jawab atas tuntutan dan risiko pengelolaan portofolio reksa dana yang   
dilakukan oleh Manajer Investasi. Ringkasan informasi produk ini tidak menggantikan Prospektus Reksa Dana dan disiapkan oleh PT Eastspring Investments Indonesia hanya untuk kebutuhan informasi dan bukan merupakan suatu 
bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual. Seluruh informasi yang terkandung pada dokumen ini disajikan dengan benar. Apabila perlu, investor disarankan untuk meminta pendapat profesional sebelum 
mengambil keputusan berinvestasi. Kinerja masa lalu tidak serta merta menjadi petunjuk untuk kinerja di masa mendatang, dan bukan juga merupakan perkiraan yang dibuat untuk memberikan indikasi mengenai kinerja atau 
kecenderungannya di masa mendatang.  

PT Eastspring Investments Indonesia selaku Manajer Investasi terdaftar dan diawasi oleh OJK. 

PT Eastspring Investments Indonesia dan korporasi terkait dan terafiliasinya beserta direktur dan pejabatnya masing-masing dapat memiliki atau mungkin mengambil posisi pada Efek-Efek yang disebutkan dalam dokumen ini dan juga 
dapat melakukan atau berupaya untuk melakukan layanan perantara dan investasi lainnya untuk perusahaan yang Efeknya disebutkan dalam dokumen ini.  

Dokumen ini tidak boleh digunakan setelah 3 bulan. 
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